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Studi pengaruh penambahan konsentrasi inhibitor MCLs dan
mekanisme inhibisinya pada korosi baja tulangan dalam selimut beton
dengan metode polarisas dan electrochemical impedance spectroscopy
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Koros bcjatulungan daiarn selimut beton teiah merjadi masaiah utama dalam apiilcasi struktur-struktur
bangunan terutama pada jernbatan dan bangunan disekitar laut. Pada kondisi lingirungan air lout, ion klorida
yang lerdapal dalam linglcungan air [aut dapat berdgiui masuk kedaiam selimut beton menyebabkan Igju
icorosi bcya tulangan daiam selimut beton meningkat, sehingga umur pakai dan kualitas beton rnenjadi
berlairang.

<br><br>

Usaha dan penelitian banyak dilaicukan untuk mengatasi masalah ini, antara lain dengan penambahan
inhibitor Migrating Corrosion Inhibitors (MCls) ke dalam campuran beton. Inhibitor ini digunakan karena
selain e_k/aff dalam menghambat ietjadinya proses korosi pada bcya tulangan jugatidal: menurunkan
kekuamn tekan beton.

<br><br>

Parameter kondisi beton daiam peneiitian ini dibuat dengon perbandingan air-semen 0,6 dengan variabel
Iconsentrasi 0, 01 %Vol., 0,001 %V oi., dan tanpainhibitor yang dicelup ke dalam air iaut buatan (35 gp!
NaCl teknis). Untuk rnenguimr laju korosi digunakan metode poiarisasi linier dengan mernberiican
overpotensial sebesar i 20 mV dan scanrate QI mV/detik. Sedangicon untuk mengetahui mekanisme inhibisi
inhibitor MCls digunakan metode Electrochemical Impedance Spectroscopy (EIS) dengan memberikan
potensiai bolalc-baiik 10 mV dan selang jrekuens dari 5000 Hz sampai 0,002 Hz. Hasil pengukuran EIS
dioresentasikan dalam bentuk kurva N yq nist dan Bode.

<br><br>

Hasil pengujian dengan menggunakan metode polarisasi liner menunjuk/fan igju korosi baja tuiangan daiam
selimut beton akan meningkat seiring dengon penambahan /fonsentrasi inhibitor MCls sebesar 0%Vol.
MCIS; 0, 001 %Vo!. MCIS;

0, 01 %Vol. MClsdengan nilai igju korosi rata-rata pada minggu ke-28 sebesar 4.25 x10°7 A/lcmz; 1.44
x10'6 A/crnz; 1,8xI10'° A/cmz. Sedangican hasil fitting kurva Nyquist dan Bode hasil pengujion EIS dengan
menggunakan program Zview dari Scribner Associates, diperolch nilai CPEdJ dari sampel dengan
penambahan inhibitor MCI.: dan tanpa inhibitor MCIS berada pada rentang 1,8 #F/cmz - 27 ,uF/cm! yang
menunjukan icondisi biga tulangan dolam keadaan terkorosi.
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